Pendidikan Inklusif
bagi Siswa SMK

agar setiap anak dapat belajar, berkarya, dan |
merasa menjadi bagian kelas.
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APA ITU PENDIDIKAN INKLUSIF

Pendidikan inklusif adalah pendekatan
pendidikan yang memastikan semua murid,
dengan berbagal perbedaan kemampuan,
<ebutuhan, latar belakang, dan
carakteristik, dapat belajar bersama dalam
ingkungan yang aman, nyaman, dan
setara.

Dalam pendidikan inklusif, sekolah dan guru L)
menyesuaikan pembelajaran dengan g{.;f-/’ ‘% a
kebutuhan murid, bukan meminta murid yang e
berbeda untuk menyesuaikan diri sepenuhnya |

dengan sistem yang sudah ada.



DESAIN UNIVERSAL UNTUK
PEMBELAJARAN (DUP)

pendekatan dalam merancang
pembelajaran sejak awal agar dapat
mengakomodasi keragaman murid.

Sederhananya:

Guru tidak membuat satu pembelajaran untuk
murid “rata-rata”, kemudian memperbaikinya
ketika ada murid yang mengalami hambatan.
Guru sejak awal merancang pembelajaran
dengan berbagal pilihan agar lebih banyak
murid dapat belajar.




TIGA PRINSIP UTAMA DUP

1. Bagaimana murid TERLIBAT?
Multiple Means of Engagement
Guru menyediakan berbagail cara agar murid tertarik, termotivasi, merasa aman, dan mau
berpartisipasi.
Contoh dalam IPAS:
* bekerja sendiri atau berkelompok;
* memilih tanaman yang ingin ditanam;
* memilih tugas sesual kekuatan;
* menggunakan kegiatan praktikum;
* memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya;
* menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari.




TIGA PRINSIP UTAMA DUP

2. Bagaimana informasi DISAJIKAN?
Multiple Means of Representation
Informasi tidak hanya diberikan melalui satu

cara.
CONTOH :



TIGA PRINSIP UTAMA DUP
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Visual

Video



TIGA PRINSIP UTAMA DUP

3. Bagaimana murid MENUNJUKKAN PEMAHAMAN?

Multiple Means of Action and Expression

Murid tidak selalu harus menunjukkan pemahamannya melalui tulisan.
Misalnya setelah praktikum IPAS, murid dapat:

menulis laporan;

membuat poster;

membuat diagram;

membuat video;

menjelaskan secara lisan;

membuat model;

melakukan demonstrasi;

mempresentasikan hasil kelompok.

Jadi yang penting adalah tujuan pembelajarannya tetap sama, tetapi jalan untuk
mencapai dan menunjukkan pencapaiannya dapat beragam.



DUP BERBEDA DENGAN PEMBELAJARAN
BERDIFERENSIASI

DUP
DUP dirancang sejak awal untuk mengantisipasi
keberagaman murid.

Diferensiasi

Diferensiasi melakukan penyesuaian pembelajaran
berdasarkan kebutuhan, kesiapan, minat, atau profil
belajar murid.



DUP BERBEDA DENGAN PEMBELAJARAN
BERDIFERENSIASI

Contoh sederhana

DUP:

Semua murid belajar materi ekosistem menggunakan:
gambar + teks + video + benda nyata + diskusi.

Diferensiasi:

Murid yang mengalami kesulitan membaca
mendapatkan:

teks lebih sederhana + gambar + pendampingan.
Murid yang sudah menguasai materi mendapatkan:
tugas analisis yang lebih menantang.



02 « LANDASAN REGULASI

Inti pendidikan inklusif
“Berbeda bukan alasan untuk dipisahkan, tetapi
menjadi dasar bagi guru untuk menyesuaikan
pembelajaran.”




DASAR PENDIDIKAN INKLUSIF DI
SMK

e UUD 1945 Pasal 31

ayat (1)

Setiap warga negara berhak mendapatkan
pendidikan. Artinya, peserta didik dengan berbagai
kondisi juga memiliki hak yang sama untuk

memperoleh pendidikan.
 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasiona

|

 Pendidikan harus diselenggarakan secara
demokratis, berkeadilan, dan tidak diskriminatif.
« UU No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang

Disabilitas
 Penyandang disabi
memperoleh pendic

Itas memiliki hak
lkan yang bermutu pada

satuan pendidikan ©
pendidikan.

| semua jenis dan jenjang




DASAR PENDIDIKAN INKLUSIF DI
SMK

Permendiknas No. 70 Tahun 2009

Mengatur tentang pendidikan inklusif bagi
peserta didik yang memiliki kelainan dan
memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat
Istimewa pada pendidikan dasar dan menengah.
Prinsip pendidikan inklusif

SMK bukan hanya tempat mempersiapkan
murid untuk bekerja, tetapi juga tempat setiap
murid mengembangkan potensi, keterampilan,
kemandirian, dan kepercayaan dirinya.




CONTOH KONTEKS PENDIDIKAN INKLUSIF YANG PALING
BANYAK KASUS DI SMK REGULER
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‘“Menjadi guru bukan hanya tentang
mengajar siswa yang mudah memahami,
tetapi tentang tetap hadir, sabar, dan
percaya bahwa setiap anak memiliki
potensi. Mungkin langkah mereka
berbeda, tetapi dengan dukungan dan
kesempatan yang tepat, mereka juga
mampu tumbuh dan berhasil.”



Wassalamualaikum Wr.Wb....




